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Abstract: This study aims to determine the relationship of explosive muscle limb power and abdominal muscle strength with heading results in football games at Berlin FC Kuala Cenaku Sub-district Indragiri Hulu Regency.
This type of research is correlation, where the correlation analysis to find the magnitude of influence or relationship between variables, independent variables (X1) and (X2) to the dependent variable (Y). The population in this study is the football player Berlin FC Kuala Cenaku Subdistrict Indragiri Hulu district, amounting to 15 people. Sedangan samples taken using the technique Total Sampling technique is the researchers take the entire football players who numbered 15 players. Data analysis technique used is with multiple product moment correlation.
From result analyze data known that 1) result of correlation calculation (rx1y) relation of explosion muscle power of limb with result of heading in game of football equal to r count = 0,52> r table = 0,514. 2) The result of calculation of correlation of abdominal muscle strength relationship with heading result in football game equal to r count = 0,53> r table = 0,514. 3) The result of correlation of explosive power of leg muscle and abdominal muscle strength with heading result in game of football count = 0,62> r table = 0,514. Then the relationship between variables X1. X2 with variable Y is categorized significant, where the truth is tested with t-Test formula and obtained t arithmetic = 3.32> t table = 2.16. Thus Ho is rejected and Ha accepted.
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Pendahuluan

Indonesia sudah menyadari bahwa pemeliharaan kesehatan sangat mutlak diperlukan selama manusia masih menghendaki hidup sehat jasmani dan rohani. Hal ini terbukti dengan belomba-lombanya masyarakat Indonesia melakukan kegiatan olahraga, bahkan  sering melakukan kompetisi-kompetisi yang bersifat Daerah, Nasional maupun Internasional.
Olahraga terkait erat dengan berbagai bidang, misalnya ekonomi, sosial dan politik serta dapat juga diandalkan untuk mengharumkan nama bangsa dan negara. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Soekarman (1987:3) “Salah satu cara atau usaha untuk mengharumkan nama bangsa adalah lewat olahraga, oleh karena itu pembinaan di setiap cabang olahraga diarahkan untuk pembinaan prestasi yang nantinya akan mengharumkan nama bangsa”. Dari sekian banyak cabang olahraga, salah satunya adalah cabang olahraga sepakbola hal ini terbukti bukan saja di Indonesia akan tetapi masyarakat dunia sangat menggemari sepakbola.
Popularitas sepakbola di Indonesia khususnya di kancah nasional tingkat Asia Tenggara sudah terlihat kemajuannya, ini di buktikan dengan salah satunya Indonesia pernah menjuarai piala U_19 tingkat Asia Tenggara, begitu juga dengan liga domestik di Indonesia sudah terorganisir dengan baik, masing-masing provinsi sudah memiliki klub, jumlahnya sangat banyak tergantung ada berapa kabupaten dalam satu provinsi tersebut, karena setiap kabupaten memiliki klub yang rata-rata klub tersebut ikut berkompetisi di liga domestik, yaitu liga utama, divisi I dan divisi II, Sedangkan untuk di kampung-kampung banyaknya di adakan event-event turnamen sepakbola antar kampung yang memang sudah menjadi hiburan masyarakat sekaligus memunculkan pemain-pemain berbakat, dari sinilah terlihat bahwa di semua kalangan masyarakat menyukai olahraga sepakbola.

Cabang olahraga sepakbola merupakan suatu cabang olahraga permainan yang beregu yang terdiri dari dua tim, yang masing-masing tim yang beranggotakan 11 orang pemain dan masing-masing tim berusaha memasukan bola ke gawang lawan serta berusaha untuk mempertahankan gawang sendiri. Untuk mempertahankan gawang dari kebobolan berbagai usaha dilakukan oleh pemain untuk melindungi daerah gawang dan berusaha untuk menghalau operan dari lawan ataupun operan yang berasal dari sayap kanan dan dari kiri yang ditendang melintasi mulut gawang secara menyilang (crossing). Permainan tersebut dapat dilakukan dengan merebut bola dengan menggunakan inside of the foot(block tackle) atau dengan menyundul bola (heading) bila bola serangan lawan mengarahkan bola tinggi. 
Dalam permainan sepakbola menyundul merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang dibagi kedalam beberapa jenis sesuai dengan tujuannya, diantara sundulan serangan (the attacking header), sundulan dekat gawang (the near-post header), sundulan tukik (the diving header), sundulan kesasaran (target header), dan sundulan bertahan (the defensive header). Kesemua jenis sundulan tersebut memiliki tujuan yang berbeda, kadang kala sundulan diperlukan oleh seorang striker untuk memasukan bola kegawang dan juga dipergunakan oleh pemain untuk menghalau bola crossing dari regu lawan sejauh mungkin. Keseluruhan gerakan teknik sundulan (heading) sangat ditunjang oleh faktor kekuatan otot (masclestrength), daya tahan otot (mascle explosive power), kelentukan(flexibility), kecepatan (speed), kelincahan (angility), keseimbangan (balance), koordinasi (coordination), ketepatan (accuracy) melentingkan badan kebelakang dan menyentakkan badan kedepan. Kesemua unsur tersebut perlu dikembangkan dan ditingkatkan dengan berbagai macam bentuk latihan. Peningkatan komponen daya ledak otot tungkai   dapat dilakukan dengan jenis-jenis latihan salah satunya lompat jauh tanpa awalan sedangkan komponen kekuatan otot perut dapat ditunjang dengan latihan dalam bentuk sit up dengan kaki ditekuk.
Daya ledak otot tungkai sangat diperlukan pemain sepakbola  pada saat akan menyundul bola, yaitu untuk dapat meloncat dan mendorong tubuh dengan kuat untuk menyundul bola, yang di bantu otot leher yang ditunjang oleh otot – otot tubuh bagian atas, sedangkan komponen kekuatan otot perut berperan pada saat sipemain menyundul bola yaitu keadaan perut akan mengencang dan mengeras untuk memberikan kekuatan, kemudian perut dilentingkan kebelakang sampai ketitik momen terjauh sebelum menyentakkan badan dan kepala dengan kuat untuk menyundul bola sejauh mungkin. 



Agar menjadi pemain yang terampil dalam menyundul bola maka diperlukan latihan untuk memperkuat kekuatan otot perut guna menghasilkan pantulan bola yang kuat dan jauh. Dengan demikian dapat dipastikan apabila daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut baik, tentunya akan menghasilkan teknik menyundul bola yang baik pula serta menghasilkan pantulan bola yang lebih kuat dan jauh.
Untuk menghasilkan sundulan (heading) yang baik membutuhkan keberanian, serta faktor-faktor yang dapat menunjang keberhasilan melakukan teknik tersebut, misalnya faktor fisik yang kurang terlatih dengan baik salah satunya daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perutnya masih lemah pada saat hendak menyentakkan badan kedepan melakukan heading. Apabila pemain memiliki daya ledak otot tungkai yang baik namun kekuatan otot perutnya lemah maka  sundulan bolanya masih lemah, begitu juga sebaliknya apabila daya ledak otot tungkai nya lemah namun kekuatan otot perut bagus tetap saja sundulan nya masih lemah dan kurang maksimal. Dengan demikian jauhnya sundulan bola akan tercapai apabila pemain tersebut memiliki daya ledak otot tungkai yang baik dan kekuatan otot perut yang baik pula Dari kedua variabel tersebut sangat berhubungan sekali dengan hasil sundulan (heading) pada bola. 
Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap pemain sepakbola pada Berlin FC Kecamatan kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu pada saat latihan rutin dan pada saat mengikuti pertandingan dalam suatu turnamen, terlihat para pemain kurang baik ataupun kurang maksimal dalam melaksanakan heading, hal ini terlihat ketika terjadinya tendangan sudut  (corner kick) Pada daerah lawan, para pemain masih sering melakukan heading tidak pada tepat sasaran, bola sering melambung tidak jelas atau bahkan mudah di tangkap oleh penjaga gawang lawan, sehingga peluang yang ada untuk mencetak gol menjadi terbuang sia-sia. Begitu juga dalam mengontrol bola yang datang, bola melambung dengan tidak jelas arahnya. Banyak para pemain pada saat melakukan heading tidak menggunakan kekuatan tubuhnya. Rata-rata daya ledak otot tungkai mereka masih lemah, begitu juga kekuatan otot perut mereka yang kurang terlatih dengan baik pada saat melentingkan badan kebelakang. Daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut sangat berhubungan sekali dengan hasil heading, karena pada saat melakukan heading tungkai kaki yang pertama sekali mendorong tubuh dan di ikuti pergerakan perut yang kemudian dilanjutkan dengan menyundul bola.
Dari uraian yang dikemukakan diatas, maka penulis berkeinginan untuk meneliti tentang  hubungan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan hasil heading dalam permainan sepakbola, dengan judul penelitian adalah: “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Kekuatan Otot Perut Dengan Hasil Heading Dalam Permainan Sepakbola Pada Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten  Indragiri Hulu.
Luxbacher (2004:1) Sepakbola adalah olahraga paling terkenal didunia dan permainan nasional hampir semua negara di Eropa, Amerika Serikat, Asia dan Afrika. “Mengatakan bahwa sepakbola adalah permainan yang menantang secara fisik dan mental”. Anda harus melakukan gerakan terbatas, fisik dan mental yang telah dan sambil menghadapi lawan. Harus mampu berlari beberapa mil dalam satu pertandingan, hampir menyamai kecepatan sprinter dan menghadapi berbagai perubahan situasi permainan dengan cepat. Dan memahami taktik permainan individu, kelompok dan beregu. Kemampuan untuk memenuhi semua tantangan ini menentukan tampilan dilapangan sepakbola.
Sepakbola adalah permainan dan olahraga yang disukai oleh orang diseluruh dunia, bahkan olahraga ini paling banyak digemari mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, orang tua, bahkan perempuan sehingga tidak salah olahraga ini menjadi gaya hidup (life style) masyarakat.
Menurut Soekatamsi (1992:03) Sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan masing-masing regunya sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga gawang. Pemain boleh dilakukan dengan seluruh bagian anggota badan kecuali dengan kedua tangan (lengan). “Hampir seluruh permainan dilakukan dengan keterampilan kaki, kecuali penjaga gawang dalam memainkan bola bebas menggunakan anggota badannya, dengan kaki maupun tangan”.
Menurut Muhajir (2007:1) sepakbola adalah  permainan beregu, yang terdiri dari 11 orang. Sedangkan menurut Salim (2007:10) sepakbola adalah olahraga yang memainkan bola dengan menggunakan kaki. Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat populer didunia. Sepakbola telah banyak mengalami perubahan keseimbangan dari bentuk sederhana dan primitif sampai menjadi permainan modern.
Menurut Mellius (2014:7). Sepakbola boleh dibilang sebagai olahraga paling populer di dunia. Permainan ini bahkan sudah ada sejak Dinasti Han di Cina pada 206 Sebelum Masehi. Pada saat itu permainan sepakbola disebut denga cuju yang diartikan sebagai “menendang bola”. Permainan yang sama juga dimainkan di Jepang dengan nama kemari yang konon kabarnya pengembangan dari cuju tersebut.
Luxbacher (2004:87). Persepakbolaan di Indonesia berkembang sejak zaman penjajahan Belanda sendiri satu-satunya bond yang ada pada waktu itu adalah NIVB (Nederlanshe Indonesische voetbal bond) yang berpusat di Jakarta (Batavia).
Perkumpulan-perkumpulan sepakbola didirikan atas prakarsa tokoh-tokoh politik dan olahraga, misalnya Java Voetbal Bond, Indonesische Voetbal Bond, dan lain-lain. Sepakat mendirikan perserikatan yaitu Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) pada tanggal 19 April 1930. Sebagai ketua pertama adalah Ir. Soeratin Sosrosoegondo.
Teknik dasar permainan sepakbola terdiri dari beberapa macam yaitu menendang bola, menghentikan bola, menggiring bola dan menyundul bola. Salah satu teknik dasar penting dalam permainan sepakbola adalah teknik dasar heading bola, karena teknik heading bola tidak hanya dibutuhkan oleh pemain depan, namun juga diperlukan pemain belakang,pemain tengah dan bahkan oleh penjaga gawang.
Sepakbola sebagai olahraga permainan memungkinkan pemain menggunakan kepala untuk heading bola. Pemain menggunakan cara berdiri heading bola untuk mengoper bola ke rekannya, untuk mencetak gol dengan mengarahkan bola ke gawng lawan, atau membuang bola yang mengarah ke gawang mereka sendiri.
Dalam permainan digunakan sebuah bola yang bagian luarnya terbuat dari kulit. Masing-masing regu menempati separuh lapangan dan berdiri saling berhadap-hadapan. Pemain dipimpin oleh seorang wasit yang dibantu oleh dua orang penjaga garis.
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa permainan sepakbola merupakan permainan yang menuntut agar kita menguasai kondisi fisik yang baik, serta keterampilan heading karena dengan keterampilan yang dimiliki oleh seorang pemain tersebut bagus maka dia mampu menghadapi tekanan-tekanan yang terjadi dalam pertandingan di atas lapangan dengan waktu yang yang terbatas, belum lagi kelelahan fisik dan lawan tanding yang tangguh tetapi kalau seorang pemain mempunyai keterampilan yang bagus maka semua itu bisa diatasi. Di atas lapangan semua pemain dituntut berlari terus menerus selama pertandingan berlangsung, jadi tantangan fisik dan mental yang harus dihadapi pemain sangat luar biasa. Keberhasilan suatu tim dan individu pada akhirnya bergantung sepenuhnya pada kemampuan pemain dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada.
Daya ledak merupakan salah satu komponen biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga banyak pengertian tentang daya ledak menurut para ahli seperti :Menurut Bompa dalam Arsil (1999) daya ledak adalah merupakan hasil perkalian dari kecepatan maksimum dengan kekuatan maksimum. 
“Selanjutnya Bompa  membedakan daya ledak menjadi dua yaitu daya ledak siklis dan daya ledak asiklis. Daya ledak siklis adalah merupakan daya ledak yang dilakukan secara berulang ulang seperti pada lari cepat. Daya ledak asiklis adalah merupakan daya ledak yang dilakukan sekali saja tanpa pengulangan seperti menendang bola. Menyundul bola (heading).

Menurut Harsono (1998 : 200) daya ledak adalah kemampuan otot untuk mengarahkan kekuatan yang maksimal dalam waktu yang sangat cepat  sementara itu menurut Sajoto (1998 : 55) daya ledak adalah kemampuan melakukan gerakan secara ekplosive. Selain itu banyak para ahli berpendapat mengenai daya ledak Menurut Annario dalam Arsil (1999)  daya (power) adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot dinamik dan exsplosiv dan melibatkan pengeluaran kekuatan otot maksimum dalam durasi yang pendek.
Selain itu menurut Syafruddin (1992 : 42) menyatakan daya ledak merupakan kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kecepatan kontraksi tinggi. Kemampuan ini merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan atau power. Kekuatan kecepatan sangat dominant dibutuhkan pada olahraga yang menuntut ledakan (explosive) tubuh, seperti cabang olah raga sepakbola, lompat dan heading dalam sepakbola, lompat dan smash dalam Bola Voli, Bulutangkis, servis Tennis dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan daya ledak adalah suatu kemampuan mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang baik pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan exsplofive yang utuh dan untuk mencapai tujuan  yang dikehendaki.  
Daya ledak di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti kekuatan pada otot dan kecepatan dalam melakukan gerakan, kedua faktor tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain terhadap terciptanya suatu gerakan yang exsplosive (daya ledak) 
Berdasarkan  pengertian di atas dapat simpulkan bahwa daya ledak tungkai kaki adalah suatu kemampuan  tungkai kaki untuk mengatasi beban/tahanan dengan kuat dan cepat dengan kontraksi tinggi, dalam cabang olahraga sepakbola daya ledak otot tungkai kaki sangat dominant sekali dibutuhkan dapat dilihat dengan teknik pelaksanaan heading.
Daya ledak tungkai dapat dilihat pada  saat seorang atlet yang akan melakukan heading dengan menyundul bola dengan awalan dapat dilihat hubungan yang diberikan oleh daya ledak tungkai kaki. Daya ledak menurut macamnya terbagi menjadi dua yaitu daya ledak absolut dan daya ledak relatif daya ledak absolut adalah kekuatan untuk mengatasi suatu beban eksternal yang maksimum, sedangkan daya ledak relative adalah kekuatan yang digunakan untuk mengatasi berat badan sendiri. 
Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi daya ledak adalah Menurut Nossek (1982) dalam Arsil (1999) faktor yang mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi kekuatan otot menggambar kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot, dilihat dari segi latihan, Faktor Fisiologis yang mempengaruhi kekuatan kontraksi adalah usia ,jenis kelamin, dan suhu otot. Di samping itu faktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut otot, luas otot rangka. Daya ledak dipengaruhi perpaduan antara unsur kekuatan dan kecepatan, baik kecepatan rangsangan syaraf maupun kecepatan kontraksi otot, Peningkatan daya ledak tidak terlepas dari pengembangan kedua unsur tersebut melalui meningkatkan kekuatan kecepatan secara bersama – sama. Menurut Soebroto dalam Arsil (1999) mengemukakan, latihan kekuatan dan kecepatan secara bersamaan diberikan dengan pembebanan sedang, latihan ini dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap nilai dinamis jika dibandingkan dengan latihan kekuatan saja.
Tes daya ledak mengandung unsur kekuatan dan kecepatan serta jarak sebagai dasar pengukuran. Unsur yang digunakan sebagai instrument untuk mengukur daya ledak otot meliputi :
a. Tes anggota gerak bawah  (lowerextreminity)
b. Tes untuk anggota gerak atas (upperextreminity)
Menurut Kirkendel (1980) dalam Arsil (1999) salah satu bentuk tes untuk mengetahui daya ledak adalah dengan tes verticaljump. Barry (1986) dalam Arsil (1999) mengemukakan bentuk tes daya ledak adalah : dengan standingjump (longjump), verticalarmpull tes (distance), twohandmedicineballput.
Dari beberapa kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa latihan daya ledak tungkai kaki tidak boleh hanya menekankan pada beban saja tetapi harus pula pada kecepatan mengangkat tubuh seperti saat melakukan heading dalam sepakbola.
Kekuatan merupakan komponen dasar yang sangat penting dari kondisi fisik, Friendrich dalam Syafruddin (1996) mengemukakan, “Kekuatan adalah kemampuan dari suatu otot untuk berkerja untuk menahan beban  secara maksimal, sementara Allan Still dalam Syafruddin (1999) mengemukakan bahwa “ Kekuatan otot adalah jumlah tegangan maksimal dimana otot dapat melakukannya dalam suatu kontraksi tunggal”. Begitu juga Pate dalam Syafruddin ( 1999) berpendapat bahwa “ Kekuatan adalah kemampuan maksimal yang dapat digunakan dalam  sekali kontraksi maksimal”.
Dari sekian banyak pendapat  diatas jelaslah bahwa tujuan tetap sama yaitu kemampuan otot untuk mengatasi beban / aktifitas, kekuatan telah menjadi unsur yang paling dominan diantara unsur – unsur kondisi fisik yang lainnya sebab apabila tidak ada kekuatan maka tidak akan ada kecepatan, daya tahan, dan kondisi yang lainnya. Jangankan untuk melakukan aktifitas untuk berdiri saja seseorang tidak akan mampu apabila tidak ada kekuatan, untuk itu perlu  mendapat perhatian yang serius khususnya bagi para olahragawan yang menuntut kekuatan maksimal dan kekuatan tinggi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kekuatan adalah kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan atau komponen kondisi fisik yang menyangkut kemampuan seorang atlet pada saat mempergunakan otot – ototnya menerima beban dalam waktu kerja tertentu.
Daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut merupakan dua komponen fisik yang diperlukan dalam pencapaian keterampilan seorang pemain sepakbola, daya ledak otot tungkaidan kekuatan otot perut disini berperan dalam berbagai hal saat bermain, baik itu pada saat mendribel bola, menendang bola kegawang dan menyundul bola. “Daya loncat sangat penting dalam latihan menyundul bola terutama pada pembinaan pemain remaja” (Cooper, 1985:101). Akan tetapi pada saat menyundul bola (heading) Kekuatan otot perut sangat berperan penting guna menghasilkan jauh dan kuatnya bola memantul ataupun dalam mengontrol bola yang datang.
Saat melakukan heading berusahalah untuk menyentak bola pada titik tertinggi dari lompatan anda, tahan posisi badan melengkung hingga momen yang paling akhir kemudian sentakkan badan kedepan kearah bola, juga agar leher dan kepala tidak bergerak.
Posisi badan yang melengkung disini bisa nampak apabila daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut seseorang baik. Disini penulis contohkan seseorang pemain yang memiliki sudut kelentukan karena memiliki daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut yang lebih bagus dengan seseorang pemain yang menyundul bola tanpa sudut kelentukan atau daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perutnya kurang bagus.

Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Menurut Sudjana (1991:63) bahwa: “Penelitian korelasi merupakan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau tiga variabel, besar tidaknya hubungan dua atau tiga variabel tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.” 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan hasil heading dalam permainan sepakbola pada Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu.
Penelitian dilaksanakan di lapangan sepakbola Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu Dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal (16-17, Oktober 2015).
Populasi penelitian ini adalah keseluruhan subjek yang akan diselidiki. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh Arikunto (1997:115) yaitu “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitan”. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu, dengan jumlah keseluruhan 15 orang.
Menurut Musfiqon (2012:90-91) “ sampel adalah bagian dari populasi, jika jumlah populasi kurang dari 100 orang sebaiknya di teliti semuanya”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan total sampling dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2006:134) yang menyatakan,” jika populasi penelitian tidak banyak (kurang dari seratus), maka seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian dan ini disebut penelitian populatif. Maka sampel penelitian ini adalah pemain sepakbola Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu, dengan jumlah pemain 15 orang. Sedangkan tes dan pengukuran yang digunakan yaitu tes daya ledak otot tungkai, tes kekuatan otot perut dan tes heading dalam permainan sepakbola.
Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut terhadap hasil heading sepakbola, maka data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Langkah awal yang dilakukan adalah untuk mencari hasil T-Scor dengan tujuan untuk mengetahui normalitas masing – masing data dengan menggunakan Uji normalitas sebaran data dengan uji lilliefors dari hasil uji normalitas tersebut barulah dicari menggunakan rumus korelasi product moment:
merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah satu bidang yang tidak kalah penting adalah pembangunan dibidang olahraga. Olahraga kini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Saat ini olahraga telah memasuki semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian, pendidikan dan lain sebagainya.
Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia adalah dengan dilahirkannya Undang-Undang no 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Tujuan pemerintah dalam bidang olahraga terdapat dalam bab 2 pasal 4 yang berbunyi :
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ternyata ketiga hipotesis alternatif yang diajukan diterima kebenarannya “seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan hasil heading dalam permainan sepakbola pada Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu. Selanjutnya akan dikemukakan mengenai pembahasan yang lebih jelas mengenai hipotesis yang telah diterima. 
1. Dari Dari hasil perhitungan korelasi “r” pada product moment (rx1y) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan rhitung = 0,52 pada taraf siginifikan 0.05 dengan r tabel = 0,514 dengan demikian r hitung= 0,52 > r tabel = 0,514, hal ini berarti korelasi variabel X1 dengan Y atau hubungan daya ledak otot tungkai dengan Hasil Heading Dalam Permainan Sepakbola Pada Berlin FC Kecamatan  Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu adalah signifikan. Sehingga hubungan daya ledak otot tungkai  (variabel X1) Dengan Hasil Heading Dalam Permainan Sepakbola (Y) sebesar 0,52
2. Dari hasil perhitungan korelasi “r” pada product moment (rx2y) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan rhitung = 0,53 pada taraf siginifikan 0.05 dengan r tabel = 0,514 dengan demikian r hitung= 0,53> r tabel = 0,514, hal ini berarti korelasi variabel X2 dengan Y atau hubungan Kekuatan Otot Perut Dengan Hasil Heading Dalam Permainan Sepakbola Pada Berlin FC Kecamatan  Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu adalah signifikan. Sehingga besarnya hubungan kekuatan otot perut (variabel X2) dengan hasil heading dalam permainan sepakbola (Y) sebesar 0,53.
3. Dari hasil perhitungan korelasi “r” pada product moment (r x1x2) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan rhitung = 0,42 > rtabel = 0,514 hal ini berarti korelasi variabel X1 dengan X2 atau hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kekuatan Otot Perut Dalam Permainan Sepakbola Pada Berlin FC Kecamatan  Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu adalah signifikan.
4. Dari hasil perhitungan korelasi “r” pada product moment (Rx1x2y) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan rhitung = 0,62 pada taraf siginifikan 0.05 dengan r tabel = 0,514 dengan demikian r hitung= 0,62 > r tabel = 0,514, hal ini berarti korelasi variabel X1 dan X2 berhubungan dengan variabel Y, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima, berarti terdapat hubungan signifikan dan memiliki hubungan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan hasil heading dalam permainan sepakbola. Sehingga besarnya hubungan daya ledak otot tungkai (variabel X1) dan kekuatan otot perut (variabel X2) dengan hasil heading dalam permainan sepakbola (Y) sebesar 0,62
5. Dari hasil perhitungan pengujian hipotesisnya dengan pengujian signifikan korelasi (Uji t) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan thitung = 3,323 pada taraf siginifikan 0.05 dengan t tabel = 2,160 dengan demikian t hitung= 3,323 > t tabel = 2,160, hal ini berarti korelasi variabel X1 dan X2 berhubungan dengan variabel Y, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima, berarti terdapat hubungan signifikan dan memiliki hubungan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan hasil heading dalam permainan sepakbola. 
Daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut merupakan dua komponen fisik yang diperlukan dalam pencapaian keterampilan seorang pemain sepakbola, daya ledak otot tungkaidan kekuatan otot perut disini berperan dalam berbagai hal saat bermain, baik itu pada saat mendribel bola, menendang bola kegawang dan menyundul bola. “Daya loncat sangat penting dalam latihan menyundul bola terutama pada pembinaan pemain remaja” (Cooper, 1985:101). Akan tetapi pada saat menyundul bola (heading) Kekuatan otot perut sangat berperan penting guna menghasilkan jauh dan kuatnya bola memantul ataupun dalam mengontrol bola yang datang.
Saat melakukan heading berusahalah untuk menyentak bola pada titik tertinggi dari lompatan anda, tahan posisi badan melengkung hingga momen yang paling akhir kemudian sentakkan badan kedepan kearah bola, juga agar leher dan kepala tidak bergerak.
Posisi badan yang melengkung disini bisa nampak apabila daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut seseorang baik. Disini penulis contohkan seseorang pemain yang memiliki sudut kelentukan karena memiliki daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut yang lebih bagus dengan seseorang pemain yang menyundul bola tanpa sudut kelentukan atau daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perutnya kurang bagus
Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil analisis dan pembahasan dalam skripsi ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dari hasil perhitungan korelasi (rx1y) hubungan daya ledak otot tungkai dengan hasil heading dalam permainan sepakbola sebesar        r hitung= 0,52 > r tabel = 0,514
2. Dari hasil perhitungan korelasi (rx2y) hubungan kekuatan otot perut dengan hasil heading dalam permainan sepakbola r hitung= 0,53 > r tabel = 0,514
3. Dari hasil perhitungan korelasi (r x1x2) daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut sebesar rhitung = 0,42 > rtabel = 0.514.
4. Dari hasil perhitungan korelasi (rx1x2y) hubungan daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut dengan hasil heading dalam permainan sepakbola pada Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu r hitung= 0,62 > r tabel = 0,514
5. Dari hasil perhitungan pengujian hipotesisnya dengan pengujian signifikan korelasi (Uji t) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan thitung = 3,323 pada taraf siginifikan 0.05 dengan t tabel = 2.160 dengan demikian t hitung= 3,323 > t tabel = 2,160, hal ini berarti korelasi variabel X1 dan X2 berhubungan dengan variabel Y, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, maka disarankan kepada: 
1. Bagi pemain sepakbola Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu dalam upaya mendapatkan hasil heading yang baik, maka perlu meningkatkan kemampuan daya ledak otot tungkai kaki dan kekuatan otot perut.
2. Bagi pelatih Berlin FC Kecamatan Kuala Cenaku Kabupaten Indragiri Hulu dalam usaha meningkatkan hasil heading diperlukan latihan daya ledak otot tungkai dan latihan kekuatan otot perut, maka perlu memperhatikan lompatan dan posisi perut pemain. Dengan jalan memberikan latihan lompat jauh tanpa awalan dan latihan sit up dengan kaki ditekuk yang terprogram dan terencana.
3. Bagi peneliti lain yang hendak mengadakan penelitian sejenis, hendaknya dalam mengambil data atau dalam melakukan tes dilakukan dengan waktu tes yang lebih luas, agar diperoleh hasil yang maksimal.
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